BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Model Altman’s Z-score dapat memprediksi keadaan perusahaan
perbankan di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2011 dan 2012 terlihat
dengan persentase yang tidak jauh berbeda, persentase 60% pada daerah
sehat, persentase 30% di posisi grey areadan 10% dengan posisi bangkrut
di tahun 2011. sedangkan 2012 persentase 65% terjadi pada posisi sehat,
persentase 20% berada di daerah grey area, dan persentase 15% dengan
posisi bangkrut.

Tahun 2013 prediksi kebangkrutan pada perusahaan-perusahaan
tersebut memiliki hasil 60% perusahaan sehat, 15% perusahaan yang
berada di daerah grey area, dan 25% berada di posisi bangkrut. Dari
persentase tersebut terbukti pada tahun 2013 perusahaan yang berada di
daerah bangkrut semakin bertambah dari dua puluh perusahaan yang
tergabung Indeks Saham Syariah. Peluang kebangkrutan ini tentunya
akan semakin besar jika pihak manajemen perusahaan tidak segera
melakukan tindakan evaluasi terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Selain itu, perbaikan kinerja diperlukan setiap bank agar semakin kecil
kemungkinan mengalami kebangkrutan.

Ada beberapa kendala-kendala pada metode Z-Score Altman dalam

memprediksi kebangkrutan yaitu:
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a. Z-Score Altman hanya menggunakan data laporan keuangan
perusahaan, Faktor-faktor di luar rasio keuangan seperti kondisi
ekonomi (pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, inflasi dan
lain-lain) serta parameter politik tidak dapat digunakan dalam
penelitian ini karena kesulitan pengukurannya

b. Periodesasi penilitian hanya terbatas tiga tahun dalam skripsi ini.

B. Saran
1. Bagi pihak perusahaan

Dalam variabel yang digunakan dengan model Altman
memerlukan perhatian yang serius khususnya dari pihak intern
perusahaan. Berdasarkan kesimpulan di atas maka sebaiknya pihak
manajemen perusahaan lebih berhati-hati dalam hal manajemen assetnya
jangan sampai arus modal kerja yang dihasilkan menjadi negatif. Investasi
pada piutang yang terlalu besar juga berbahaya sebab dapat
mengakibatkan kinerja perusahaan menjadi terganggu. Apabila terjadi
gangguan terhadap piutang maka hal tersebut akan mengganggu
perusahaan karena secara tidak langsung hal tersebut akan berdampak
pada penerimaan kas perusahaan di masa yang akan datang. Kemudian
persediaan yang juga terlalu besar dapat menyebabkan perusahaan
menjadi kurang likuid. Biaya-biaya operasional perusahaan juga perlu
diperhatikan penggunaannya agar lebih efisien jangan sampai lebih besar

daripada pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan.
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2. Bagi Investor
Diharapkan untuk para investor untuk melihat nilai kebangkrutan
peusahaan go public untuk mengambil keputusan, sebelum membeli atau
menjual saham.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat menggunakan
model-model prediksi kebangkrutan lainnya. Untuk dapat dijadikan

sebagai pembanding dalam memprediksi kebangkrutan.



